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Analisis Semantis Sufiks {te} sebagai
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Jurusan Sastra Jepang, Fakultas Sastra
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Abstract

Conjunction is Japanese can be in the forms of lexical and verbal inflections.
One of the comjunctions discussed in this article is verbal inflection. As its
morphological function uses morpheme {te}, it is also called verbal {te} or suffix te.
Basically, {te} combines two sentences to form compound sentences. As a conjunction, it
carries meaning indicated by the following sentences or clauses. It signifies ‘and’,
‘then’, ‘so’, ‘therefore’, and so on. {te} form is also idintified as 'subjunctive mode’, so
it can be understood according to the speaker’s intension.

Keyword: setsuzokushi, conjunction, suffix {te}, differertial semantics, morphemic
processes, semantic elements.

I. Pendahuluan

Tulisan ini mengetengahkan salah satu bentuk konjugasi verba dalam
bahasa Jepang. Konjugasi yang dimaksud ialah proses morfemis suatu kata untuk
menggabungkan diri dengan kata lain. Machida dan Yosuke (1997) membagi
konjugasi’ kata yang meliputi verba, ajektiva, dan kopula ke dalam enam
kelompok. Enam pola perubahan itu, adalah Mizenkei, yaitu infleksi verba
dengan bentuk negasi {nai}, makna kausatif, dan bentuk ‘maksud’; Renyoukei,
bentuk sambung seperti sufiks {te}, {masu}, dan {ta} bentuk lampau dengan
makna ‘sudah’, ‘telah’; bentuk kamus’ atau shuushikei; dan Rentaikei yang juga
berbentuk kamus yang akan membentuk keterangan bagi unsur yang diikatmya.
Shuushikei hanya berposisi di belakang kalimat dan memiliki makna tertentu,
berbeda dengan rentaikei; kateikei, perubahan verba untuk membentuk
pengandaian; dan yang ke enam meireikei, yaitu bentuk perintah.

Bentuk {te} masuk dalam perubahan kata remyoukei. Secara morfologis
{te} berinfleksi dengan semua jenis verba dan menghasilkan morfem pengikat
{te} yang berbeda antara satu jenis verba dengan jenis lainnya. Dalam verba
golongan sat (godan doushi), terdapat tiga variasi bentuk, yaitu morfem {fe},
seperti ‘kaite’ (kaku dan hanasu yang biasa diidentifikasi dengan ... shite); {ite}
untuk verba ‘tatsu’, ‘warau’; {nde} untuk ‘asobw’, ‘yomw’, dan {ide} untuk

2 Dalam tullisan ini saya mengunakan proses infleksi, yaitu proses peluluhan
seluruh atau sebagian kata untuk mengikatkan diri dengan kata lain.

3 Bentuk kata yang merupakan bentuk dasar kata yang bias ditemukan di
kamus.
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‘isogw’, dan lamn-lain. Verba golongan dua dan golongan tiga pada umumnya
memperllihatkan mofem {fe}. Fenomena ‘te’ sebagai unsur pengikat dapat
ditemui dalam data kalimat dan akan bervariasi seperti morfem seperti dibahas di
atas.

Sufiks {te} sebagai konjungsi memilki banyak makna. Pada
pembelajaran awal atau dasar, fungsi {te} yang diajarkan lebih memunculkan
makna {te} sebagai ‘kemudian’, ‘setelah itu’, ‘lalu’. Misalnya, dalam buku ajar
Minna no Nihongo I halaman 130-137, “Asa jogingu wo shite, shawa- wo abite,
kaisha e ikimasu”, ‘saya joging pagi, lalu mandi, lalu pergi ke sekolah’.
Pembahasan lebih mendalam dari penelitian ini ialah analisis makna lain dari
fungsi renyoukei verba {te} sebagai penghubung kalimat, klausa, atau kata.
Mengingat begitu saratmya makna yang dittmbulkan, maka penulis menggunakan
pendekatan diferensial semantik sebagai teori dasar untuk menguak makna data
yang dihimpun dari berbagai sumber.

II. Tinjauan Teoretis

Perilaku semantik verba bahasa Jepang tidak mudah dipahami, seperti
halnya mengungkap perubahan verba bahasa Inggris berbasis waktu. Dasar
proses morfologis bahasa Jepang adalah makna. Untuk mengungkap makna
“kemngian”, verba ‘suru’ meluluhkan diri (proses infleksi) dan membentuk kata
“shitai’, “ingin melakukan’, atau bentuk kausatif, ‘saseru’, menyuruh melakukan.
Verba bahasa Jepang memelihara begitu banyak piranti bentuk. Salah satunya
adalah bentuk sandang yang oleh para ahli linguistik Jepang disebut
selsuzokushi. Berdasarkan perilaku semantisnya, sefsuzokushi berperan dalam
menyambung, merangkai, mengikat, meneruskan, dan melanjutkan verba
(Kindaichi Haruhiko 1989).

Para ahli mengungkap kerumitan setsuzokushi secara fungsional dan
membaginya sebagai berikut, setsuzokujoshi (kata bantu sambung), terdiri atas
beberapa bentuk leksikal kata bantu yang berfungsi menyambung kalimat.
Setsuzokufukushi (berfungsi sebagai adverbia), dan sefsuzokuhou (aturan atau
bersistem tertentn), bentuknya dalam bahasa Inggris dinamai subjunctive mood.
Jenis kata sambung ini termasuk modus indikatif yang menyatakan keragu-raguan
atau ketidakpastian. Sementara fungsi maknanya secara garis besar, menjadi
penyambung pengungkap bersyarat (joken hyougen); syarat penentuan kausal
(junsetsu); bertentangan (gyakusetsu), syarat dugaan (kateijoken); syarat
kemapanan (kojoujouken), dan pengungkapan berurutan atau reitsujohyougen.
Secara terperinci fungsi makna {fe} menurut Kindaichi sebagai berikut: (1)
Junselsu, sebuah teks di mana klausa pertama memuat alasan atau sebab, dan
klausa berikutnya memuat penyelesaiaannya. (2) Gyakusetsu, suatu hubungan
kalimat di mana klausa pertama menunjukkan hal yang berlawanan dengan klaus
berikutnya, misalnya dalam “benkyou wo shite, seiseki wa warui”*;, (3) Ruika atau
itenka, hubungan penumpukan atau penambahan, ini bisa dilihat pada kalimat
benkut, “Mazu ie ni kaette, sorekara minna de asobou’. Klausa terakhir
menunjukkan penumpukan atau penambahan untuk klausa bagian depan atau
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sebelumnya; (4) Hubungan setara atau heiritsu atau heiretsu, kedua klausa dalam
kalimat menunjukkan hubungan kesetaraan, “Denwa wo shite, oshaimasu™; (5)
Ditinjau dari hubungan pilihan yang ditunjukkan oleh kalimat pertama dan kedua,
kedua kalimat menunjukkan hubungan pilihan atau sentaku. Lihat kasus
“Yoshoku ni shite, washoku ni shimasu ka?”, ‘pilih makanan gaya Eropa atau
atau makanan Jepang?’; (6) Hubungan setsumei atau hosoku, jenis makna ini
ditandai dengan bagian belakang kalimat mengandung penjelasan dan sebagai
pelengkap pada kalimat sebelumnya, contoh yang sederhana, “Kore wo koko ni
olle oite, hoka no basho ni utsusanaide kudasai”; (7) Wadai tenkan, kata
penghubung jenis ini digunakan untuk mengalihkan pembicaraan, “Toukyou ga
yuki ga futte, sonnani tsumoru koto wa arimasen”, Walapun hunjan salju di
Toukyou, tetapi belum pernah bertumpuk sebanyak ini’.

Bentuk morfologis {te} dapat mengikatkan diri dengan verba mana pun.
Pemaknaannya dapat diamati dari verba yang diikutinya dan dari konteks kalimat
yang dihubungkannya. Dengan demikian {te} dapat memunculkan begitu ragam
makna yang secara umum berfokus pada tiga fenomena makna di atas, Asumsi
pada penulisan ini ialah, setiap bentuk bahasa memiliki makna yang berbeda-
beda dan nilai rasa pengungkapan makna itulah yang akan digali dari beberapa
fenomena data yang terkumpul (lihat kamus linguistic Jepang Ronguman Oyou
Gengo Gaku Yougo Jiten (pg. 330-331) dan kamus Linguistik Indonesia
Kridalaksana (2001) tentang ragam makna dan hipotesis penelitiannya.
Pedekatan analisis benetuk {te} adalah diferensial semantis. Semantara sumber
data pada penelitian ini berbentuk kumpulan non buku ajar. Hal ini dimaksudkan
agar pendekatan pemahamannya menarik dan menantang. Penelitian ini lebih
menekankan pembuktian penggunaan morfem {te} atau semacam pengujian
hipotesis terhadap sebaran makna {te} menurut berbagai pandangan atau
berbagai teori dasar fungsi dan makna sessuzokushi, Sumber data lain yang
dimaksud berbentuk novel. Data-data diamati kelayakannya pada kedekatan
makna kalimat dengan teori yang digunakan dalam beberapa buku ajar, seperti
Nihongo Shoho 1 dan II karya Suzuki Shinobu yang diterbitkan tahun 1989 oleh
The Japan Foundation, buku ajar Minna no Nihongo I yang diterbitkan ulang
oleh PT Pustaka Lintas Budaya, dan berbagai kamus linguistik umum dan
Jepang.

III. Analisis

Data semantik verba bentuk {te} dihadirkan dalam bentuk kalimat. Ini
dilakukan dengan maksud menampakkan postur maknawinya, karena pemaknaan
akan mempertimbangkan juga konstituen inti kalimat bersangkutan serta
hubungan konstituen tersebut dengan konstituen pendamping kalimat atau klausa
serta unsur kalimat lain yang dianggap berpengaruh.

Untuk kesetaraan (heireisu) klausa atau kalimat, fungsi bentuk {te}
umumnya dimaknai dengan ‘dan’. Perhatikan kalimat (1) “Kono kutsushita wa
yasukute joubu desu” (Hinongo Shou 1998), Konjugasi {re} diikat oleh ajektiv i.
pada kasus di atas perlu pemaknaan lain. Hal tersebut masih dapat ditemui karena
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konstituen lain masih memungkinkan pemaknaan itu terjadi. Beberapa makna,
antara lain ‘selain itu’, ‘lagi pula’. Dalam makna pertentangan (gyakuseisu) dapat
dimaknai dengan ‘tetapi’ karena hubungan kalimatnya masih memungkinkan.
Kalau ajektiv joubu dimaknai ‘tahan lama’, makna kalimat pada hubungan
pertentangan, menjadi “kaos kaki bahan nilon murah, tetapi tahan lama”.

Beberapa kasus memperlihatkan hubungan yang sama, terlihat pada kalimat-
kalimat berikut:

(2). Nihon de ichiban samukute, minnami ni Okinawa ga
ichiban samuii desu.

(3). Yamada-san no ie wa kirei de, atarashiikute, ookiidesu.

(4). Tanaka-san no ie wa kitanakute, furukute, chiisai desu

Dalam kalimat kedua berdasarkan geografis Jepang, Hokkaidou memang
masuk dalam zona yang dingin sekali sebab berada di utara dan Okinawa di zona
selatan yang beriklim panas. Kedua klausa di sini jelas bertentangan, sehingga
dapat dirangkaikan dengan kata ‘sedangkan’ (gyakusetsu). Akan tetapi seperti
kalimat sebelumnya, kalimat ini pun dapat ditkat dengan makna heiretsu ‘dan’.
Perhatikan kalimat ketiga yang juga memanfaatkan unsur ajektiva i. Pada kalimat
ketiga tampak bahwa klausa-klausa yang ada memiliki makna yang setara
sehingga makna hubungan {/e} di sini berperan heiretsu (penyetaraan). Dapat
dimaknai dengan ‘dan’, ‘selain itu’, dan ‘juga’. Bentuk {/e} pada kalimat tiga
membentuk fokus makna menjelaskan (sefsumer). Hampir tidak jauh berbeda
dengan kalmat (1), (2), dan (3), kalimat (4) memunculkan makna ruika
(penumpukan). Karena klausa terakhir pada kalimat tersebut memberi penjelasan
tambahan makna pada klausa sebelumnya, dan penjelasan tersebut memberikan
kesan negatif akan keadaan yang ada (rumah Tanaka).

Data verba seperti: (5) Yoshinaga-san ga kite, watashi mo
tetsudatieimashita. Proses morfemisnya terjadi pada verba ‘kurw’, yaitu ‘kite’.
Dalam kedua kalimat setara (heirefsu), fungsi {te} pada verba bermakna ‘dan’
penyetaraan antara kedua verba terjadi karena tidak tampak snatu pertentangan.
Pekerjaan pertama yang dilakukan klausa pertama tentu bersesuaian dengan verba
‘membantu’ yang menjadi tujuan kehadiran subjek pertama. Pernyataan tujuan
dalam kalimat (5) ini yang memungkinkan munculnya kata ‘untuk’ dalam teks
tujuan, “kehadiran untuk....”. bertalian dengan itu maka kategori makna verba
{te} pada kalimat tersebut mengandung pernyataan ‘menerangkan’ (selsumei).
Kehadiran Aeirefsu diikuti juga oleh sefsumei. Apakah memang demikian? Coba
kita perhatikan beberapa data lebih jauh sebelum mengambil simpulan.

(6) Minna ga kasa wo sashite, aruite imasu

Kalimat di atas memuliki, makna harafiahnya “semuanya berjalan sambil
memakai payung?”. Kata ‘sambil’ menyatakan penyetaraan. Dengan demikian,
dapat digantikan dengan unsur sandang yang lain seperti ‘dan’. Makna heiretsu
tampak pada kasus ini juga sebagaimana yang diperlihatkan pada kasus (5).
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Kalimat (6) menjelaskan sebuah situasi di mana semua yang dilaporkan, ‘dalam
keadaan’ atan ‘dengan keadaan’ memakai payung.

Beberapa data verba bentuk {fe} yang diamati menunjukkan makna
heiretsu dan sefsumei saling berdampingan. Dibandingkan dengan ajektiva, verba
lebih menentukan kesetaraan positif atau kesetaraan negatif yang tidak
bertentangan atau bermakna gyakusetsu. Verba lain yang memunjukkan
‘kemudian’, yaitu makna “berkelanjutan’.

(7) Watashi wa Nihon e itte, daigaku ni hairu tsomori desu

Di sini tidak terlihat pertentangan antarklausa-klausa pembentuknya,
pemaknaan {/e}pada kasus ini banyak dipengaruhi unsur fsumori sehingga
maknanya mengandung keinginan atau tujuan tertentu. Kasus ini mengungkapkan
makna ‘kemudian’. Sesuatu yang dikerjakan secara berurutan. Klausa kedua
setara dengan klausa pertama, maka dalam hal ini kedua klausa bersetara
(heiretsu). Kasus (6) dan (7) memperlihatkan perjeaan yang berurutan, Jjadi dapat
dimaknai dengan kata-kata seperti, ‘lalu’, ‘setelah itu’, ‘kemudian’, dan lain
sebagainya.

Makna ‘maka itn’ tampak pada kasus, (8) Daigaku de denkikougaku no
benkyoushite, shorai denki kaisha de hataraku tsumori desu. Ada hubungan
sebab akibat yang tampak pada unsur sefsuzokushi verba benkyousuru.
Pernyataan kondisi ‘maka’ selalu diikuti ‘lalu’. Jadi, sangat bertalian dengan
makna kausal setsuzokkushi jenis junsetsu. Kalimat (8) diterjemahkan sebagai
‘karena ...maka....’. untuk memahami struktur kausal ini lebih jauh, mari kita
amati data berikut. (9) Joh-san wa Amerike ¢ kaeite atarashii shigoto ni tsuku
sou desu. Makna kausal tampak pada data ini yang memanfaatkan kata ‘karena’.
Tiga hal dapat dimaknai pada tiga kasus terakhir, yaitu makna sefsumei, ‘untuk’,
aktivitas berurutan, ‘lalu’, dan makna kausal ‘karena’. Data yang menunjukkan
kasus yang sama penulis kutip sebagia berikut; (10) Terebi wo katte iroiro na
supo-tsu no shiai ga mitai desu.

Makna “sehingga’ ditemui pada kasus (11) Kanojo wa ichinichijuu naite,
nani mo shimasen deshita. Adapun, maknanya ialah ‘ia menangis sepanjang hari,
ia tidak melakukan apa pun. Kedua klausa dapat digabungkan dengan ‘lahy’.
Makna setsumei yang muncul adalah ‘dengan singkatnya’ atau ‘dengan kata lain’.
Ia menangis sepanjang hari, jadi (dengan kata lain) ia tidak melakukan apa pun.
Sementara makna junsetsu pada kasus tersebut menjadi ‘la menangis sepanjang
hari sehingga tidak melakukan apa pun’.

Makna akibat dari verba bentuk {re} umumnya adalah junsetsu.
Perhatikan kasus berikut, (12) Bonyarishite, daiji na shorui wo motte kuruno wo
wasureta. Kasus pertama mengakibatkan terjadinya kasus kedua. Dapat dimaknai
dengan ‘sehingga’. Data sebab akibat ditampakkan pada (13) Tomodachi to
kenka wo shite, iriguchi no doa wo kowashite shimattan desu. Akibat
pertengkaran dengan teman, pintu rusak. Akan tetapi, konteks kalimat dapat
diterjemahkan situasinya dalam bentuk wadai fenkan, yaitu suatu teknik
pengalihan dari topik satu ke topik lain. Penutur mengalihkan pembicaraan ketika
ia sedang berbicara tentang perkelahiannya dengan membicarakan tentang pintu
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yang rusak. Kasus lain yang menegaskan wadai tenkan dilihat pada kalimat (14)
Yatto eki wo dete wuchi e kaerou 1o swru 1o lochuu de ame ni
furareteshimaimashita. Kasus (14) memperhatikan makna ruika (penumpukan),
bisa dimaknai °‘selain itu juga’ karena pada klausa benkutnya diberikan
penjelasan tambahan untuk klausa sebelumnya.

(15) Ee eki ni jimushitsu e itte, saifu to kippu wo nusumareia
to hanashimashila.

Makna kelanjutan pun dapat dimaknai pada kalimat imi. Jadi, dapat
berbentuk heiritsu. Akan tetapi seperti kalimat-kalimat sebelumnya ia juga
memiliki fungsi setsumei, maka dapat dimaknai dengan ‘wntuk’. Yaitu dalam
pengartian ‘masuk ke ... untuk melaporkan...” menunjukkan ‘tujuan’.

Makna °‘selain it’ tampak pada data (16) Bousouzoku no oto ga

urusakute taihen nan desu. Dua klausa dapat dipadukan dengan ‘selain itu’.
Bentuk tersebut memiliki makna penumpukan jadi masuk rwika. Fungsi {te}
sebagai penghubung ternyata memiliki makna yang sangat beragam dengan
makna dasar penghubung kalimat yang setara, berlawanan, penumpukan.
Bentukan itu menyebar dalam tiga makna pokok seperti dijabarkan di bagian dua
tentang teorl.
Hasil analisis menunjukkan bahwa bentuk {te} yang bermakna adalah (1) /aly,
kemudian, selanjutnya, dan lain-lain; (2) dan, juga, dan juga; (3) sementara itu,
dengan kata lain, (4) sehingga, akibatnya, jadi, maka, dan lain-lain. Makna-
makna 1tu tersebar dalam (a) junsetsu (b) heiretsu (¢) gyakusetsu (d) wadai tenkan
(e) setsumei (f) sentaku (g) ruika.

IV. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis di atas ditemukan bahwa bentuk-bentuk makna
yang ditemukan di atas umumnya adalah sefsumei, heirefsu. Frekuensi
penggunaannya lebih tinggi, namun dapat dikatakan bahwa unsur imi berkaitan
dengan jemis sumber data dan teknmik pemilihannya. Secara berurutan unsur
berikutnya dalan unsur yang menyatakan sebab akibat, heiritsu dan ruika atau
makna perfentangan.

Pembuktian sufiks {ze} sebagai unsur setsuzokushi dalam data acak di
atas ternyata sepenuhnya ada karena pada perilaku kalimat yang ditemukan dalam
data masing-masing menjelaskan (a) hubungan kesetaraan, ditandai dengan ‘dan’.
(b) hubungan perlawanan atau pertentangan, ditandai dengan ‘tetapi’. (c)
hubungan sebab akibat, ditandai dengan ‘jadi’, ‘maka’. (d) hubungan pilihan,
ditandai dengan ‘atau’ (¢) hubungan penjelasan, ditandai dengan °...1ah’, *‘maka’,
dil. (f) hubungan pengalihan pembicaraan, ditandai dengan “tetapi’.
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